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3.1. Populasi dan Sampel 
3.1.1. Populasi 
Populasi menurut (Hartono, 2013) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk diteliti dan diuji, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Pupulasi yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu Auditor Internal pada 
perusahaan perbankan yang berstatus sebagai perusahaan BUMN. 
Menurut Bursa Efek Indonesia terdapat 4 perusahaan perbankan yang 
berstatus sebagai perusahaan BUMN. 
Jumlah populasi Auditor Internal pada 4 perusahaan perbankan yang 
berstatus sebagai perusahaan BUMN adalah 1.713. Sumber data populasi 
auditor internal yang bekerja di ke 4 perusahaan tersebut adalah data 
sekunder yang didapat pada masing-masing annual report perusahaan. 
3.1.2. Sampel 
 Menurut Sugiyono dalam (Hartono, 2013) pengertian sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 
dengan metode analisis yang digunakan yaitu Structural Equation Model 
(SEM). Dalam pengujian Chi-Square Model SEM sangat sensitif terhadap 










yang diusulkan oleh Hair et.al (1998) dalam (Ghozali, 2017) yaitu dengan 
teknik Maximum Likehood Estimation (MLE). Jumlah sampel yang baik 
menurut MLE berkisar antara 100-200 sampel. jumlah sampel yang 
dibutuhkan 5 hingga 10 kali jumlah variabel indikator. Adapun jumlah 
indikator dalam penelitian ini sebanyak 15 indikator, sehingga dibutuhkan 
sampel paling sedikit sebanyak (15 x 5) atau sebanyak 75 sampel, atau 
sampel paling banyak (15 x 10) atau sebanyak 150 sampel. 
Tabel 3.1. Data Sampel 
No. Nama Perusahaan Populasi Sampel 
1. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 726 63 
2. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 785 69 
3. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 90 8 
4. Bank Mandiri (Persero) Tbk 112 10 
Jumlah 1.713 150 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode Probability Sampling dengan teknik simple random 
sampling. Teknik simple random sampling menurut (Hartono, 2013) 
merupakan pengambilan dilakukan secara langsung dari populasinya 
secara random, masing-masing elemen populasi mempunyai kemungkinan 
pemilihan yang sama. Selanjutnya setiap kemungkinan sampel dari ukuran 
tertentu ini mempunyai keinginan yang sama untuk dipilih dengan bebas 
dari setiap elemen lainnya dan sampelnya diperoleh dengan prosedur acak 










3.2. Metode Pengumpulan Data 
3.2.1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. 
Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh langsung tanpa 
perantara dari sumber asli atau responden. Sumber data pada penelitian ini 
adalah responden pada penelitian ini yaitu Auditor Internal pada 
perusahaan perbankan yang berstatus sebagai perusahaan BUMN. 
3.2.2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah computer-delivered survey yang dilaksanakan melalui Google 
Form kepada Auditor Internal pada perusahaan perbankan yang berstatus 
sebagai perusahaan BUMN. 
3.2.3. Alat Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner yang dibagikan kepada responden berisi tentang tanggapan 
responden mengenai pengaruh Sikap Terhadap Perilaku, Norma Subjektif, 
Persepsi Kontrol atas perilaku terhadap Niat dan Perilaku Whistleblowing. 
3.3. Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 
3.3.1. Sikap Terhadap Perilaku 
Sikap Terhadap Perilaku merupakan persepsi auditor internal 
secara positif atau negatif dalam melakukan pelaporan tindak kecurangan 










hal yang seharusnya dilakukan, merupakan tindakan yang beretika, 
membanggakan dan tindakan yang positif. Variabel ini diukur 
menggunakan 4 item pernyataan yang diadopsi dari penelitian (Iskandar & 
Saragih, 2018). Variabel ini di ukur menggunakan Skala Likert dengan 
rentang skor 1 sampai 5 yaitu kategori jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Netral (N) diberi skor 3, 
Setuju (S) diberi skor 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. Artinya 
Semakin tinggi skor maka semakin positif auditor internal untuk 
melakukan pelaporan tindak kecurangan (whistleblowing). 
3.3.2. Norma Subjektif 
Norma Subjektif merupakan persepsi auditor internal tentang 
pengaruh dukungan sosial untuk setuju atau tidak setuju dalam melakukan  
pelaporan tindak kecurangan (whistleblowing) yang dipengaruhi oleh 
dukungan orang-orang di sekitar mereka seperti atasan atau rekan kerja 
serta orang-orang yang ada di lingkungan mereka secara umum dan 
percaya diri jika melakukan whistleblowing. Variabel ini diukur 
menggunakan 4 item pernyataan yang diadopsi dari penelitian (Iskandar & 
Saragih, 2018). Variabel ini di ukur menggunakan Skala Likert dengan 
rentang skor 1 sampai 5 yaitu kategori jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Netral (N) diberi skor 3, 










Semakin tinggi skor maka semakin tinggi dukungan sosial untuk setuju 
dalam melakukan  pelaporan tindak kecurangan (whistleblowing). 
3.3.3. Persepsi Kontrol atas Perilaku 
Persepsi Kontrol atas Perilaku merupakan persepsi auditor internal 
mengenai mudah atau sulit dalam melakukan pelaporan tindak kecurangan 
(whistleblowing) bahwa untuk melakukan whistleblowing ditandai dengan 
sikap yang tidak menghiraukan persepsi atau pendapat orang lain, 
melakukan perilaku secara sadar dan di atas kontrol pribadi, serta merasa 
siap dan bertanggung jawab menerima risiko. Variabel ini diukur 
menggunakan 3 item pernyataan yang diadopsi dari (Iskandar & Saragih, 
2018). Variabel ini di ukur menggunakan Skala Likert dengan rentang skor 
1 sampai 5 yaitu kategori jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 
1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Netral (N) diberi skor 3, Setuju (S) 
diberi skor 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. Artinya Semakin tinggi 
skor maka semakin mudah auditor internal  untuk melakukan pelaporan 
tindak kecurangan (whistleblowing). 
3.3.4. Niat 
Niat merupakan persepsi auditor internal ketika menyikapi 
pelaporan tindak kecurangan (whistleblowing) bahwa keputusan individu 
untuk melakukan suatu perilaku ditentukan oleh niat. Variabel ini diukur 
menggunakan 2 item pernyataan yang diadopsi dari penelitian (Iskandar & 










rentang skor 1 sampai 5 yaitu kategori jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Netral (N) diberi skor 3, 
Setuju (S) diberi skor 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. Artinya 
Semakin tinggi skor maka semakin tinggi niat auditor internal. 
3.3.5. Perilaku Whistleblowing 
Perilaku whistleblowing merupakan persepsi auditor internal ketika 
menyikapi pelaporan tindak kecurangan (whistleblowing) bahwa pada saat 
melakukan whistleblowing akan melaporkan kepada orang atau pihak yang 
tepat. Variabel ini diukur menggunakan 2 item pernyataan yang diadopsi 
dari penelitian (Iskandar & Saragih, 2018). Variabel ini di ukur 
menggunakan Skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5 yaitu kategori 
jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi 
skor 2, Netral (N) diberi skor 3, Setuju (S) diberi skor 4, dan Sangat Setuju 
(SS) diberi skor 5. Artinya Semakin tinggi skor maka semakin tinggi 
perilaku whistleblowing auditor internal. 
3.4. Alat Analisis Data 
Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah 
hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan (Hartono, 2013). Dengan 
melihat kerangka pemikiran teoritis, maka teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan model 
SEM (Structural Equation Modeling) atau Model Persamaan Struktural 










sekumpulan teknik-teknik statistik yang memungkinkan pengujian sebuah 
rangkaian hubungan yang relatif rumit secara simultan. Hubungan yang rumit 
tersebut dapat diartikan sebagai rangkaian hubungan yang dibangun antara 
satu atau beberapa variabel dependen (endogen) dengan satu atau beberapa 
variabel independen (eksogen), dan variabel-variabel tersebut berbentuk faktor 
atau konstruk yang dibangun dari beberapa indikator yang diobservasi atau 
diukur langsung. 
SEM dapat dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan 
pendekatan analisis factor (factor analysis), model structural (structural 
model), dan analisis jalur (path analysis). Menurut (Ghozali, 2017), SEM 
merupakan gabungan dari metode statistik yang terpisah yaitu analisis faktor 
(factor analysis) serta model persamaan simultan (simultaneous equation 
modeling). Secara komprehensif, metode analisis data dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
3.4.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bagian ilmu statistika yang hanya 
mengolah, menyajikan data tanpa mengambil keputusan untuk populasi. 
Dengan kata lain, statistik deskriptif dalam penelitian ini hanya melihat 
secara umum dari data yang didapatkan. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan statistik deskriptif terhadap 
data penelitian dan responden. Deskripsi data penelitian meliputi deskripsi 










karakteristik-karakteristiknya. Sedangkan deskripsi data responden pada 
penelitian ini meliputi jenis kelamin responden, Pendidikan terakhir 
responden, jabatan responden serta pengalaman bekerja responden. 
3.4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dan reabilitas dari alat ukur yang digunakan bersama 
dengan terkumpulnya kuesioner dari responden. Adapun uji validitas dan 
reabilitas yang dipakai dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
3.4.2.1. Uji Validitas 
 Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan menggunakan 
program SPSS yaitu pengujian Factor Analysis. Menurut (Ghozali, 2018) 
setiap faktor dikatakan valid apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s Test 
Uji Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Aduquacy digunakan 
untuk mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya 
dilakukan analisis faktor. Uji Bartlett of Sphericity digunakan untuk 
mendeteksi adanya korelasi antar variabel. Hasil KMO harus > 0.5 dan 











b. Uji Rotated  Component Matrix 
Setiap pernyataan pada tabel Rotated Component Matrix harus 
berkumpul pada satu component. Bila ada pernyataan yang tidak 
berkumpul harus dieliminasi dan diuji ulang kembali sampai setiap 
pernyataan berkumpul pada satu component. Dengan nilai Absolute 
Value Below 0,40 artinya jika nilai loading faktor yang muncul di 
output yang lebih besar dari 0,40. 
3.4.2.2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 
mana alat ukur dapat dipercaya atau yang dapat diandalkan (Murniati et 
al., 2013). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Murniati et al., 2013). Untuk menghitung reliabilitas suatu data dapat 
menggunakan pendekatan Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha 
lebih kecil dari 0,6 maka item x dinyatakan tidak reliabel, sedangkan jika 
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 maka item x dinyatakan 
reliabel. Perhitungannya menggunakan bantuan program SPSS. 
3.4.3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis diolah dengan menggunakan SEM (Structural Equation 
Modeling) dengan program IBM SPSS AMOS V.26. Menurut Hair et.al 
(1998) dalam (Ghozali, 2017) tahapan pemodelan dan analisis persamaan 










secara teoritis; 2. Menyusun diagram jalur; 3. Mengubah diagram jalur 
menjadi persamaan struktural; 4. Memilih matriks input untuk analisis 
data; 5. Menilai identifikasi model; 6. Menilai Kriteria Goodness-of-Fit; 7. 
Interprestasi estimasi model Berikut ini penjelasan secara detail mengenai 
masing-masing tahapan : 
a. Langkah 1 : Pengembangan Model Berdasarkan Teori 
Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah pencari 
atau pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi 
terpenting yang kuat. Kuatnya hubungan kausalitas antara dua variabel 
yang diasumsikan peneliti bukan terletak pada metode analisis yang 
dipilih namun terletak pada justifikasi secara teoritis untuk mendukung 
analisis, jadi jelas bahwa hubungan antar variabel dalam model 
merupakan deduksi dari teori, tanpa dasar teoritis yang kuat SEM tidak 
dapat digunakan (Ghozali, 2017). 
b. Langkah 2 & 3 : Menyusun Diagram Jalur dan Persamaan struktural 
Ada dua hal yang perlu dilakukan yaitu menyusun model struktural 
yaitu dengan menghubungkan antar konstruk laten baik endogen 
maupun eksogen menyusun suatu dan menentukan model yaitu 
menghubungkan konstruk lahan endogen atau eksogen dengan variabel 












c. Langkah 4 : Estimasi Model 
SEM hanya menggunakan data input berupa matrik varian atau 
kovarian atau metrik korelasi. Teknik estimasi dilakukan dengan dua 
tahap, yaitu Estimasi Measurement Model digunakan untuk menguji 
undimensionalitas dari konstruk-konstruk eksogen dan endogen 
dengan menggunakan teknik Confirmatory Factor Analysis dan tahap 
Estimasi Structural Equation Model dilakukan melalui full model 
untuk melihat kesesuaian model dan hubungan kausalitas yang 
dibangun dalam model ini (Ghozali, 2017). 
d. langkah 5 : Menilai Identifikasi Model Struktural 
Menurut (Ghoza1i, 2017) pada program komputer yang digunakan 
untuk estimasi model kausal ini, salah satu masalah yang akan timbul 
adalah masalah identifikasi. Masalah identifikasi padaprinsipnya 
adalah mengenai masalah ketidakmampuan dari model yang 
dikembangkanuntuk menghasilkan estimasi yang unik. Cara melihat 
ada tidaknya problem identifikasi adalah dengan melihat hasil estimasi 
yang meliputi : Adanya nilai standar error yang besar untuk 1 atau 
lebih koefisien, Ketidakmampuan program untuk invert information 
matrix, Nilai estimasi yang tidak mungkin error variance yang negatif, 












e. langkah 6 : Menilai Kriteria Goodness-of-Fit 
Pada langkah ini dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian model 
melalui telaah terhadap kesesuaian model melalui telaah terhadap 
berbagai kriteria Goodness-of-Fit. Penelitian ini akan menggunakan 
ukuran absolute fit measure karena absolute fit measure dapat 
mengukur model fit secara keseluruhan baik model struktural maupun 
model pengukuran secara bersama (Ghozali, 2017). Beberapa 
pengujian kesesuaian model dengan ukuran absolute fit measure 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Uji Likelihood Chi-square 
Uji Likelihood chi-square dilakukan untuk mengembangkan dan 
menguji apakah model yang diuji sesuai dengan model yang 
diestimasi. Data empiris dikatakan identik dengan teori/model atau 
tingkat signifikan tinggi apabila tingkat probability chi-square > 
tingkat signifikansi (0.05) (Ghozali, 2017). 
2. CMIN/DF 
Pengujian CMIN/DF ini merupakan nilai chi-square yang dibagi 
dengan degree of freedom, beberapa penelitian menganjurkan 
menggunakan ratio ukuran ini untuk mengukur fit. CMIN/DF yang 
diharapkan adalah sebesar ≤ 2,0 yang menunjukkan adanya 











3. Goodness Of Fit Index (GFI) 
Goodness Of Fit Index dikembangkan oleh Joreskog dan Sorbom 
dalam Ghozali (Ghozali, 2017) yaitu ukuran non-statistik yang 
nilainya berkisar dari 0 (poor fit)  sampai 1.0 (perfect fit). GFI yang 
diharapkan adalah sebesar 0,90 (Ghozali, 2017). 
4. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 
Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan 
indeks untuk dapat diterimanya model. Indeks RMSEA dapat 
digunakan untuk mengkompensasi statistik chi – square dalam sampel 
yang besar (Ghozali, 2017). 
5. Adjusted Goodness-of-Fit (AGFI) 
Adjusted Goodness-of-Fit  merupakan pengembangan dari GFI 
yang disesuaikan dengan ratio degree of freedom untuk proposed 
model dengan degree of freedom untuk null model. Nilai yang 
direkomendasikan adalah sama atau > 90 (Ghozali, 2017). 
6. Normed Fit Index (NFI) 
Normed Fit Index merupakan ukuran perbandingan antara 
proposed model dan null model, nilai NFI bervariasi dari 0 (no fit at 
all) sampai 1.0 (perfect fit) dengan nilai absolute yang 












7. Comparative Fit Index (CFI) 
CFI tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel karena itu sangat baik 
untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model. Nilai CFI yang 
diharapkan adalah sebesar ≥ 0,95 (Ghozali, 2017). 
f. Langkah 7 : Interpretasi dan Modifikasi Model  
Batas keamanan untuk jumlah residual yang dihasilkan oleh model 
adalah 1%. Nilai residual value yang lebih besar atau sama dengan 
2,58 diintrepretasikan sebagai signifikan secara statis 39 pada tingkat 
1% dan residual yang signifikan ini menunjukan adanya prediction 
error yang substansial untuk dipasang indikator (Ghozali, 2017). 
 
3.4.4. Memilih Tingkat Keyakinan 
Tingkat keyakinan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebesar 95% yang artinya peneliti menggunakan tingkat error yang 
dapat ditoleransi sebesar 5% (Ghozali, 2017). 
 
3.4.5. Menghitung Nilai Statistik 
Peneliti menggunakan program IBM SPSS AMOS V.26 untuk 
perhitungan nilai statistik, sebagai program komputer yang akan 
membantu dalam menghitung nilai statistik dari semua data yang telah 











3.4.6. Mendapatkan Nilai Uji Kritis 
Peneliti akan menggunakan program IBM SPSS AMOS V.26 untuk 
mendapatkan nilai uji goodness of fit, sebagai program yang akan 
membantu peneliti dalam menganalisisnya, peneliti juga menggunakan 
pengujian satu arah (one-tailed) untuk menguji hipotesis karena hipotesis 
dalam penelitian ini berarah (positif) (Ghozali, 2017). 
3.4.7. Menginterpretasikan Hasil 
Interpretasi dari hasil yang didapat berupa penerimaan semua 
hipotesis diterima jika nilai P < 0.05 (Ghozali, 2017). 
